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Kata Pengantar 

 
 

asa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Oleh karena berkat rahmat 

dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Pendidikan 

Karakter” telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 

dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasannya 

bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang  

Pendidikan Karakter. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 

kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 

senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 

para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 

bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 
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BAB 1 

KONSEP DASAR KARAKTER 

 
Eka Setiawati, M.Pd 

STKIP Setia Budhi Rangkasbitung 

 
A. PENDAHULUAN 

Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat 

indonesia melupakan karakter bangsa. Padahal, karakter merupakan suatu 

pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini 

kepada anak-anak. Saat ini media sosial gencar sekali menayangkan 

tentang  Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa masyarakat ternyata 

mampu melakukan tindakan kekerasan yang sebelumnya mungkin belum 

pernah terbayangkan. Hal itu karena globalisasi telah membawa kita pada 

ketidakseimbangan antara pembangunan ekonomi dan tradisi kebudayaan 

masyarakat. Istilah  karakter  sering dianggap  sama dengan  kepribadian.  

Kepribadian  dianggap  sebagai  ciri  atau  karakteristik  atau gaya  atau  

sifat  khas  dari  diri  seseorang  yang  bersumber  dari  bentukan-bentukan 

yang  diterima  dari  lingkungan.  Pada  dasarnya  karakter  akan  terbentuk  

bila aktivitas  dilakukan  berulang-ulang  secara  rutin  hingga  menjadi  

suatu  kebiasaan yang  akhirnya  tidak  hanya  menjadi  suatu  kebiasaan  

tetapi  sudah  menjadi  suatu karakter.   

Istilah  karakter  dalam  bahasa  Yunani  dan  latin character berasal  

dari kata charassein yang  artinya  mengukir  corak  yang  tetap  dan  tidak  



 

 

 

 

 

BAB 2 

 DIMENSI PENDIDIKAN 

KARAKTER 

 
Dr. A. Saeful Bahri, M.Ag 

STAI Bhakti Persada Bandung 

 
A. PENDAHULUAN  

Fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dengan munculnya 

peristiwa yang menunjukkan dekadensi  moral dan perilaku negatif 

individu dan sekelompok orang seperti rendahnya rasa tanggung jawab 

individu dan warga negara, munculnya kekerasan yang dilakukan remaja, 

sopan santun dalam berkata-kata dan bersikap sudah semakin meluntur, 

batasan baik-buruk bertambah kabur, penggunaan narkotika dan alkohol 

serta seks bebas, ketidakjujuran (Thomas Licona, Terjemahan Educating 

for Character, 2013) merupakan hal yang biasa dan membudaya, 

terjadinya saling curiga dan menyebarnya rasa kebencian dan radikalisme 

yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab  dan banyak 

fenomena lainnya menunjukkan karakter bangsa yang terpuruk dan harus 

segera dicarikan solusinya. 

Pendidikan karakter menjadi sangat urgen dilakukan dalam 

mengantisipasi problem moral masyarakat yang terjadi karena merupakan 

upaya sistematis dalam merubah perilaku negatif menjadi perilaku positif 



 

 

 

 

 

BAB 3 

KONSEP DASAR PENDIDIKAN 

BERKARAKTER 

 
Fifit Firmadani, S.Pd., M.Pd 

Universitas Tidar 

 
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN KARAKTER 

Manusia tidak lepas dari pendidikan, di dalam keluarga, masyarakat, 

terlebih lagi sekolah, kita dapat menemukan suatu pendidikan. Pendidikan 

dalam keluarga, pendidikan yang pertama kali didapat oleh seseorang 

yaitu penanaman nilai, etika, moral, dan akhlak, sejak dia lahir ke dunia 

sehingga pendidikan yang ditanamkan oleh keluarga sejak kecil akan 

menjadi karakter anak tersebut. Setelah seseorang sudah mulai mengenal 

lingkungan sekitar akan mendapat pendidikan yang bersifat sosial, di 

masyarakat, seseorang mendapatkan nilai-nilai sosial yang mengajarkan 

bagaimana bersosialisasi dengan orang lain. Selain keluarga dan 

masyarakat, ketika seseorang sudah cukup umur, mereka akan mendapat 

pendidikan formal di dalam sekolah yang berkaitan dengan akademik atau 

kognitif yang ditambah afektif dan psikomotorik. Kekuatan karakter akan 

terbentuk dengan sendirinya jika ada dukungan dan dorongan dari 

lingkungan sekitar. Peran keluarga, masyarakat, dan sekolah sangat 

dominan dalam mendukung dan membangun kekuatan karakter.  



 

 

 

 

 

BAB 4 

MENCIPTAKAN RUANG KELAS 

YANG BERKARAKTER 

 
Musnizar Safari, S.Ag., M. Si 

STKIP An-Nur Nanggro Aceh 

 
A. PENDAHULUAN   

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang berbudaya dan berbudi 

luhur. Hal ini dapat kita lihat dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. 

Nilai-nilai keseharian yang ditunjukkan oleh masyarakat tentunya akan 

mencerminkan karakter suatu bangsa. Ciri khas karakter suatu bangsa 

akan mendukung kemajuan peradaban suatu bangsa. Generasi penerus 

suatu bangsa atau negara akan rusak dan hancur manakala masyarakat 

sebagai anggota suatu bangsa atau negara tersebut berkarakter buruk. 

Tentunya kita selaku pendidik anak bangsa tidak ingin bilamana generasi 

penerus kita menjadi rusak akibat karakter yang buruk tersebut. Akan 

tetapi, perkembangan teknologi pada era globalisasi yang semakin maju 

dan tidak dapat kita bendung ini tentunya akan ikut mempengaruhi sikap 

dan perilaku para generasi milenial kita. Sangat disayangkan bila generasi 

milenial yang memiliki kemampuan luar biasa dalam mengikuti 

perkembangan teknologi namun tidak diiringi dengan kemampuan 

berkarakter baik sebagai cermin peradaban bangsa Indonesia. 



 

 

 

 

 

BAB 5 

STRATEGI PENGEMBANGAN 

RUANG KELAS BERKARAKTER 

 
Dra. Purwanti Dyah Pramanik, M.Si. 

Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti 

 
A. PENDAHULUAN   

Salah satu strategi pemerintah Indonesia (2019-2024) adalah 

membangun Sumber Daya Manusia (SDM) unggul (Business.com, 2019).  

Manusia unggul ini ditandai dengan adanya percepatan peningkatan 

kemampuan literasi, numerikal, serta karakter (Kompasiana,2019).  

Penekanan pada aspek kemampuan karakter  tergambar dalam Undang 

Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

3, yang menyatakan bahwa tujuan Pendidikan adalah bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat,bertanggung jawab. Berlandaskan pada strategi serta kebijakan 

pemerintah tersebut di atas maka indikator keberhasilan Pendidikan 

adalah terbentuk karakter-karakter hebat (Republika,2019) pada siswa 

yang mampu bersaing dengan siswa lain pada ruang lingkup dunia. 

Penguatan karakter di kelas dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya adalah guru, siswa, serta fasilitas pendukung.  Guru berperan 



 

 

 

 

 

BAB 6 

MENCIPTAKAN  

PROSES PEMBELAJARAN  

BERBASIS KARAKTER 

 
Nuramila, S.Pd., M.Pd 

Indonesian Research Corner 

 
A. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya untuk menghadapi era global atau perkembangan 

zaman seperti sekarang ini, diperlukan insan yang memiliki nilai-nilai moral 

yang baik. Oleh karena itu, nilai-nilai moral tersebut dapat diajarkan 

melalui dunia pendidikan dalam proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran, dapat diterapkan pendidikan karakter untuk membentuk 

karakter dan akhlak mulia dalam diri siswa secara utuh dan terpadu, serta 

sistematis agar dapat tercipta insan yang memiliki jiwa karakter yang baik 

dan tidak hanya sekadar cerdas pengetahuan tetapi juga cerdas dari segi 

akhlak. Hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 

Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang 

bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri dalam rangka membina 

kepribadian generasi muda. Melalui pendidikan karakter, diharapkan 



 

 

 

 

 

BAB 7 

PERANGKAT MEDIA 

PENDIDIKAN KARAKTER 

 
Rayinda Eva Rahmah, M.Pd 

IAIN Pekalongan 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional di Indonesia dalam menjawab tantangan era abad 

21 perlu menerapkan nilai-nilai baik, yang mencirikan jati diri sebagai 

bangsa yang berkarakter kuat. Dengan berpegang pada pendidikan yang 

berlandaskan karakter kuat, para peserta didik dapat bersaing dan 

berkompetisi di persaingan global dengan memiliki sikap yang tangguh. 

Peserta didik diharapkan pula mampu untuk memenuhi dan mengatasi 

pelbagai kebutuhan, tantangan, dan tuntutan yang ada di sekitarnya. Oleh 

karena itu, dalam sistem pendidikan nasional Indonesia, pengembangan 

karakter berjalan beriringan dengan pengembangan intelektualitas 

peserta didik yang bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi 

intelektual dan karakter seperti yang telah disebutkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yaitu mengenai Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) di mana selain membahas aspek intelektualitas, terdapat 

kompetensi pengembangan karakter yang menunjang peserta didik. 

 



 

 

 

 

 

BAB 8 

MENCIPTAKAN SEKOLAH 

BERKARAKTER 

 
Nuryanti, S.Pd., M.Pd. 

Universitas Islam Balitar Blitar 

 
A. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini banyak pemuda yang kehilangan karakter jati 

dirinya sebagai bangsa Indonesia yang menganut nilai – nilai norma yang 

ada dalam ideologi kita yaitu Pancasila. Masuknya budaya asing yang 

masuk baik secara langsung ataupun media lambat laun akan membuat 

karakter pemuda menjadi lebih jauh dari yang seharusnya. Dalam hal ini 

pemerintah harus ikut andil dalam menyiapkan pemuda – pemudi penerus 

bangsa yang akan menjadi kekuatan Negara dan sebagai pemimpin dimasa 

mendatang melalui perencanaan pendidikan yang berporos pada 

Pancasila sebagai jati diri bangsa yang telah melekat sejak zaman nenek 

moyang kita. Pendidikan yang telah digencarkan oleh pemerintah adalah 

pendidikan karakter di mana sekolah harus merancang silabus dan RPP 

yang mampu membentuk karakter peserta didik. Sekolah adalah lokasi 

yang kondusif untuk membentuk karakter peserta didik dan guru adalah 

bagian terdepan yang akan membentuk karakter peserta didik di dalam 

kelas, sehingga guru harus memiliki perencanaan yang baik sebelum 



 

 

 

 

 

BAB 9 

PENDIDIKAN 

 
Andry Yoga Pratama, S.Pd.I, M.Pd 

Institut Agama Islam Sukabumi 

 
A. PENDAHULUAN 

Sekolah formal menjadi hal yang wajib dilakukan oleh warga Indonesia 

seperti yang tertuang pada penjelasan UUD 1945 dalam pasal 31 ayat 2. 

hal ini menjadi landasan bagi mayoritas orang tua dan penyelenggaraan 

pendidikan baik itu dari pihak pemerintah maupun dari pihak swasta 

untuk membangun generasi penerus yang memiliki karakter dan jiwa 

pancasila serta religius.  

Maka dalam pembangunan sekolah dalam hal ini yang utama adalah 

sekolah formal perlu untuk merencanakan dasar dan strategi menciptakan 

sekolah yang berkarakter untuk mengakomodir mayoritas orang tua yang 

menginginkan anaknya mempunyai karakter yang kuat dalam menghadapi 

era globalisasi yang semakin hari tidak ada batas antara jarak dan waktu. 

Untuk menciptakan sekolah yang berkarakter maka hal yang paling utama 

adalah bagaimana sekolah merekrutmen guru yang baik dalam segi 

mendidik dan kesehariannya yang mempunyai kompetensi dasar dan 

wajib dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 

kompetensi sosial, serta kompetensi personal serta pihak sekolah harus 

memikirkan dan memiliki anggaran tentang kesejahteraan guru yang 



 

 

 

 

 

BAB 10 

MASYARAKAT BERKARAKTER  

 
Leni Nurmiyanti, M.Si 

STIT Islamic Village Tangerang  

 
A. PENDAHULUAN 

“Indonesia harus memperbaiki kualitas pemuda dan juga kualitas 
pendidikan tingginya “   -Moazzam T Malik- 

Bangsa yang besar adalah bangsa yang mampu menciptakan 

peradaban yang berkarakter kebangsaan serta memiliki para generasi 

bangsa yang unggul dan visioner. Kemajuan suatu bangsa tidak lahir 

dengan sendirinya, ia perlu diciptakan dan dikonstruksikan secara 

sistematis agar dapat menjadi penerus bangsa yang mampu memberikan 

solusi dari setiap permasalahan kehidupan masyarakatnya. Masyarakat 

berkarakter serta maju, tentunya diisi dan dipenuhi dengan para penghuni 

rakyatnya, yang memiliki visi dan misi  sama untuk membangun kemajuan 

bangsanya. Untuk mensinerjikan segala rasa, karsa serta daya cipta anak 

bangsa, dibutuhkan pendidikan yang berkarakter. Pendidikan yang mampu 

mengelola segala sumber daya yang dimiliki, menjadi suatu kekuatan yang 

potensial dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Menciptakan masyarakat yang berkarakter diperlukan usaha dan 

kesadaran bersama dalam berjibaku, mencapai tujuan demi kemajuan 

bersama dalam skala nasional hingga internasional. Bermain dalam 



 

 

 

 

 

BAB 11 

PERAN PENDIDIKAN  

KARAKTER DI ERA REV 4.0 

 
Dr. Rudi Hartono, S.Kom, M.Pd 

Cyberweb Yogyakarta 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi bagian penting dari konsep hidup dan kehidupan 

manusia (Usman, 2010). Karena menurut Doni Koesoema, fenomena 

antropologis membuktikan bahwa, pendidikan memiliki sejarah usia yang 

hampir setua dengan sejarah manusia (Koesoema, 2007). Sehingga 

pendidikan diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang civilized. 

Perubahan pada taraf peradaban manusia dari barbarisme kemudian 

memasuki era civilization merupakan bagian penting dari output proses 

pendidikan, atau sebagai konsekuensi logis dari pendidikan. Oleh 

karenanya, peradaban dan pendidikan merupakan fenomena sejarah yang 

saling beriringan sampai saat ini. Pendidikan menjadi sentral dari 

peradaban dan peradaban adalah hasil dari pendidikan itu sendiri. 

Sehingga untuk mencapai Pendidikan yang berkarakter, perlu suatu proses 

pendidikan yang berlangsung secara terencana.  

Karakter merupakan kunci sebuah keberhasilan, (Omari, 2015) karena 

karakter adalah modal utama dan penting bagi kemajuan individu maupun 



 

 

 

 

 

BAB 12 

PENDIDIKAN KARAKTER 

BERBASIS NILAI ISLAM 

 
Dr. Badawi, S.H.,M.Pd. 

Universitas Muhammadiyah Kotabumi 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter telah ada sejak zaman dahulu, tetapi tugas utama 

seorang pendidik adalah untuk mengoptimalkan pendidikan karakter ini 

agar berhasil diterapkan. Pendidikan karakter memberikan solusi efektif 

untuk masalah etika dan akademik yang menjadi perhatian utama (Elkind 

& Sweet, 2004). 

Pendidikan karakter pada peserta didik menjadi tugas yang harus 

dilakukan dengan serius, sistematis, dan secara terprogram karena 

keterkaitannya dengan kehidupan anak-anak. Pendidikan karakter (atau 

moral) adalah “kegiatan yang rumit”(Kupperman, 2005). Program 
pendidikan karakter perlu mengembangkan literasi moral pada guru dan 

menunjukkan metode yang efektif untuk mengintegrasikan literasi moral 

di seluruh kurikulum yang ada (Begley et al., 2007)  

Nabi Muhammad SAW merupakan contoh yang terbaik sebagai 

manusia yang memiliki karakter Islami. Pendekatan pembangunan 

karakter dari perspektif Islam adalah sistemik, etis, pribadi, dan 
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